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Abstrak 

  
Penelitian ini diadakan bertujuan untuk mengetahui tipe gaya belajar 
siswa yang dimiliki siswa memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 
motivasi berprestasi siswa terhadap matematika pada Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini  dilaksanakan di SMP Negeri Kota Madiun dengan subjek 
penelitiannya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri Kota Madiun pada 
Tahun Ajaran 2013/2014. Teknik pengambilan data pada penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi dan metode angket. Metode 
dokumentasi digunakan untuk mengetahui hasil ujian nasional matematika 
SMP yang digunakan untuk menentukan peringkat sekolah. Sedangkan 
metode angket ada 2 angket dalam penelitian ini, yakni angket motivasi 
berprestasi siswa terhadap matematika dan angket gaya belajar siswa. 
Angket motivasi berprestasi siswa terhadap matematika digunakan untuk 
mengetahui motivasi berprestasi siswa terhadap matematika, sedangkan 
angket gaya belajar siswa digunakan untuk mengetahui tipe gaya belajar 
siswa yang dominan. Hasil Penelitian ini diperoleh bahwa rataan motivasi 
berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Visual sebesar 105,922 
dengan standart deviasi 9,260, rataan motivasi berprestasi siswa dengan 
Gaya Belajar Siswa Auditorial sebesar 98,786 dengan standart deviasi 
7,638, dan rataan motivasi berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa 
Kinestetik sebesar 97,965 dengan standart deviasi 9,754. Dari analisis 
statistika disimpulkan motivasi berprestasi siswa dengan Gaya Belajar 
Siswa Visual lebih baik daripada motivasi berprestasi siswa dengan Gaya 
Belajar Siswa Auditorial dan motivasi berprestasi siswa dengan Gaya 
Belajar Siswa Kinestetik, sedangkan motivasi berprestasi siswa dengan 
Gaya Belajar Siswa Auditorial dan motivasi berprestasi siswa dengan 
Gaya Belajar Siswa Kinestetik tidak terdapat perbedaan pada 
pembelajaran berdasarkan masalah. 
 
Kata kunci: Gaya Belajar Siswa, Motivasi Berprestasi Siswa 
 

 
A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Penelitian 

Suatu kenyataan yang ada di lapangan berdasarkan survei peneliti di beberapa 

sekolah, bahwa masih banyak guru matematika di segala tingkat sekolah, baik SD, 

SMP maupun SMA, masih menggunakan pembelajaran langsung atau pembelajaran 

yang berpusat pada guru (teacher centered learning) dan masih sedikit guru 

matematika yang sudah berani menggunakan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centered learning). Hal ini dimungkinkan karena guru dituntut materi 

pelajaran matematika yang harus selesai sesuai tuntutan kurikulum matematika yang 

berlaku, sehingga guru kurang berani untuk melakukan inovasi-inovasi pembelajaran. 



Hal ini juga sebagai salah satu penyebab matematika matapelajaran yang sulit, 

menakutkan dan membosankan bagi siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu 

suatu pembelajaran yang tidak lagi berpusat pada guru, tetapi berpusat pada siswa. 

Suatu pembelajaran yang dimungkinkan membuat matematika tidak lagi terasa sulit. 

Pembelajaran yang dimungkinkan dapat mengatasi ketakutan siswa terhadap 

matematika., serta membuat siswa tidak lagi merasa bosan terhadap matematika, 

bahkan siswa akan lebih senang terhadap matematika. Pembelajaran tersebut adalah 

pembelajaran berdasarkan masalah, hal ini dikarenakan materi-materi yang akan 

dipelajari siswa akan diajukan ke dalam bentuk masalah yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Pengaitan masalah dengan kehidupan sehari-hari ini 

diharapkan menjadikan materi matematika tidak lagi terasa sulit dan tidak lagi 

membosankan, serta dimungkinkan melalui PBM matematika menjadi pelajaran yang 

menyenangkan.  

Selain pembelajaran yang digunakan guru, yang membuat matematika sulit, 

menakutkan dan membosankan, terdapat faktor internal pada diri siswa yang 

mempengaruhi, salah satunya motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi merupakan 

syarat yang penting bagi siswa dalam dunia pendidikan yang semakin kompetitif. 

Selain itu siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi mampu mengembangkan 

kemampuan dirinya demi mencapai cita-cita, bersikap dan berperilaku yang 

bertanggung jawab, serta dapat menjalankan tugas sehari-hari sebagai siswa di 

sekolah dengan baik, harapannya agar siswa dapat mencapai prestasi yang 

dibanggakan dan mampu bersaing. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 

adalah siswa yang rajin, bergairah dalam belajar, aktif, serta menyukai tugas-tugas 

yang menantang. 

Selain faktor motivasi berprestasi sebagai salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa, terdapat faktor internal yang lain 

yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran. Salah satunya adalah gaya 

belajar yang dimiliki siswa itu sendiri. Gaya belajar siswa merupakan faktor dari 

dalam diri siswa dan merupakan bawaan dari siswa masing-masing. Gaya belajar 

berkenaan dengan bagaimana siswa bisa belajar dengan baik dan optimal serta sarana 

apa yang digunakan dalam belajar. 

Setiap siswa memiliki watak dan kepribadian yang berbeda-beda, begitu juga 

dengan gaya belajar. Ada siswa yang lebih mudah belajar dengan cara visual atau 

dengan melihat catatan, diagram ataupun gambar, ada pula siswa yang lebih mudah 

belajar jika dengan cara auditorial atau mendengarkan. Namun ada pula siswa yang 

lebih mudah belajar dengan cara kinestetik atau dengan menggunakan indra peraba 

dan menggerakkan anggota tubuh. 

Mengingat pentingnya matematika, dan mengingat pula pernyataan bahwa 

sampai sekarang masih banyak orang yang mengalami kesulitan dalam belajar 



matematika, sekiranya perlu diketahui selengkap mungkin aspek-aspek yang diduga 

mempunyai hubungan dengan pembelajaran matematika agar aspek-aspek tersebut 

dapat diperhatikan dalam proses pembelajaran siswa secara optimal, sehingga proses 

belajar dapat berlangsung dengan lebih lancar dan siswa dapat memperoleh manfaat 

yang besar dari kegiatan belajar tersebut. Aspek-aspek yang diperhatikan dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran berdasarkan masalah, motivasi berprestasi siswa 

dan gaya belajar siswa. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 

ini dirumuskan Apakah tipe gaya belajar siswa yang dimiliki siswa memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap motivasi berprestasi siswa terhadap matematika 

pada Pembelajaran Berdasarkan Masalah? 

 

3.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe gaya belajar siswa yang 

dimiliki siswa memberikan pengaruh yang berbeda terhadap motivasi berprestasi 

siswa terhadap matematika pada Pembelajaran Berdasarkan Masalah. 

4.  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  

a.  Tipe gaya belajar siswa yang dimaksud adalah tipe gaya belajar yang dominan 

dimiliki siswa, yang pada penelitian ini terdapat tiga tipe gaya belajar siswa 

yakni tipe Gaya Belajar Siswa Visual, tipe Gaya Belajar Siswa Auditorial dan 

tipe Gaya Belajar Siswa Kinestetik. 

b. Motivasi berprestasi siswa terhadap matematika yang dimaksud adalah motivasi 

berprestasi siswa terhadap matematika siswa kelas VIII SMP Negeri Kota 

Madiun tahun pelajaran 2013/2014. 

5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pengembangan 

ilmu pengetahuan terhadap pembelajaran matematika, pembangunan sumber daya 

manusia terhadap motivasi berprestasi dan kesejahteraan bangsa dalam mengambil 

kebijakan dalam proses kegiatan belajar mengajar dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Tempat dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada SMP Negeri di Kota Madiun, dan subjek 

penelitiannya adalah siswa kelas VIII Tahun Pelajaran 2013/2014. 

2. Jenis Penelitian 



Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan eksperimen semu. 

3.  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi yang peneliti gunakan sebagai sumber pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kota Madiun, yang 

terdiri 14 sekolah menengah pertama negeri, dan sampel penelitian diambil dari 3 

SMP Negeri. Dalam penelitian ini untuk menentukan sampel penelitian, peneliti 

menggunakan teknik pengambilan sampel dengan teknik random sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel secara random/acak yang semua individu dalam populasi 

baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk 

dipilih menjadi anggota sampel.  

4.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah metode dokumentasi dan 

metode angket. Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui hasil ujian 

nasional matematika SMP yang digunakan untuk menentukan peringkat sekolah. 

Metode angket adalah pengumpulan data yang berupa formulir yang berisi daftar 

pertanyaan tertulis. Ada 2 angket dalam penelitian ini, yakni angket motivasi 

berprestasi siswa terhadap matematika dan angket gaya belajar siswa. Angket 

motivasi berprestasi siswa terhadap matematika digunakan untuk mengetahui 

motivasi berprestasi siswa terhadap matematika, sedangkan angket gaya belajar siswa 

digunakan untuk mengetahui tipe gaya belajar siswa yang dominan. 

5.  Variabel Yang Diamati 

Pada penelitian ini digunakan satu variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Satu variabel bebas dalam penelitian ini adalah Gaya Belajar Siswa dengan 

dikategorikan tipe Gaya Belajar Siswa Visual, tipe Gaya Belajar Siswa Auditorial dan 

tipe Gaya Belajar Siswa Kinestetik. Untuk variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

motivasi berprestasi siswa terhadap matematika. 

6.  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan pada saat dilaksanakan 

penelitian. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan instrumen penelitian yaitu angket motivasi berprestasi siswa terhadap 

matematika dan angket gaya belajar siswa. Penyusunan instrumen angket 

menggunakan berdasarkan kisi-kisi motivasi berprestasi dan kisi-kisi gaya belajar, 

serta skala pengukuran angket menggunakan skala pengukuran Likert. Sebelum 

instrumen angket digunakan sebagai perangkat penelitian, kedua instrumen angket 

terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli untuk mengetahui validitasnya dan kemudian 

diujicobakan untuk mengetahui realibilitasnya. 

7. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh, baik data gaya belajar siswa dan data motivasi 

berprestasi siswa terhadap matematika, selanjutnya motivasi berprestasi siswa 



terhadap matematika dikelompokkan berdasarkan pembelajaran yang digunakan dan 

kelompok tipe gaya belajar siswa, seperti tersaji pada tabel berikut : 

 

Pembelajaran (A) 

Gaya Belajar Siswa (B) 
Gaya Belajar 
Siswa Visual 

(b1) 

Gaya Belajar 
Siswa Auditorial 

(b2) 

Gaya Belajar 
Siswa Kinestetik 

(b3) 
Pembelajaran Langsung 

(PL) 
(a1) 

Motivasi 
Berprestasi Siswa 

(ab)11 

Motivasi 
Berprestasi Siswa 

(ab)12 

Motivasi 
Berprestasi Siswa 

(ab)13 

Pembelajaran Berdasarkan 
Masalah (PBM) 

(a2) 

Motivasi 
Berprestasi Siswa 

(ab)21 

Motivasi 
Berprestasi Siswa 

(ab)22 

Motivasi 
Berprestasi Siswa 

(ab)23 

Tabel 1. Tata Letak Data 

 

Teknik analisia data untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik 

variansi dua arah dengan sel tak sama dengan banyaknya baris 2 dan banyaknya 

kolom 3. Dikarenakan artikel ilmiah ini diambil dari sebagian data penelitian yang 

pengujian hipotesisnya pada antar tipe Gaya Belajar Siswa sebagai berikut : 

H0B :  Tidak ada perbedaan antara rataan motivasi berprestasi siswa terhadap 

matematika pada siswa berdasarkan tipe gaya belajar siswa. 

H1B :  Ada perbedaan antara rataan motivasi berprestasi siswa terhadap matematika 

pada siswa berdasarkan tipe gaya belajar siswa. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dimulai tanggal 25 Oktober 2013 sampai dengan 

tanggal 3 Desember 2013 di SMP Negeri Kota Madiun. Data penelitian yang peneliti 

peroleh motivasi berprestasi siswa untuk pembelajaran dan gaya belajar siswa yang 

dominan sebagai berikut : 

 

Pembelajaran Gaya Belajar Siswa 
Auditorial Kinestetik Visual 

PBM 
N 56 43 81 

Rataan 99,321 99,767 108,556 
Sd 8,685 10,104 8,891 

PL 
N 28 14 47 

Rataan 97,714 92,429 101,383 
Sd 4,890 6,022 8,123 

Marginal 
N 84 57 128 

Rataan 98,786 97,965 105,922 
Sd 7,638 9,754 9,260 

Tabel 2. Rangkuman Rataan Motivasi Berprestasi Siswa Antar Pembelajaran dan 
Gaya Belajar Siswa yang Dominan 

 
 



2. Analisis Statistika Data Hasil Penelitian 

a. Analisis Variansi Dua Arah dengan sel tak sama 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi sebagai syarat 

untuk analisis variansi dan diperoleh semua populasi berdistribusi normal dan 

variansi populasi siswa homogen, maka dapat dilanjutkan ke uji selanjutnya yaitu 

analisis variansi. Pada penelitian ini analisis variansi yang digunakan analisis variansi 

dua arah dengan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%. Analisis variansi dua arah 

dengan sel tak sama diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Tests of Between-Subjects Effects  
Dependent Variable:Skor_MBS  

Source Type III Sum 
of Squares Df Mean Square F F tabel Keputusan Uji 

Corrected Model 5911.847a 5 1182.369 16.443   
Intercept 1973877.146 1 1973877.146 27449.551   
Pembelajaran 1428.479 1 1428.479 19.865 3.877 H0A ditolak 
GBS 3322.534 2 1661.267 23.102 3.030 H0B ditolak 
Pembelajaran * GBS 401.590 2 200.795 2.792 3.030 H0AB diterima 
Error 18912.138 263 71.909    
Total 2823908.000 269     
Corrected Total 24823.985 268     

Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
 

 
Kesimpulan analisis variansi dua arah dengan sel tak sama bahwa ketiga tipe Gaya 

Belajar Siswa mempunyai motivasi berprestasi siswa yang berbeda. 

b. Uji Lanjut Pasca Analisis Variansi Antar Gaya Belajar Siswa yang Dominan 

Dari Analisis Varians Dua Arah diputuskan bahwa H0B ditolak, sehingga perlu 

dilakukan uji lanjut pasca analisis varians dengan metode LSD untuk analisis varians 

dua jalan. 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:Skor_MBS 

 
(I) GBS (J) GBS 

Mean 
Difference 

(I-J) 

Std. 
Error Sig. 

Keputusan 

 Sig. terhadap 
 (=0.05) Hasil 

LSD 
GBSA GBSK .82 1.455 .573 > Sama 
GBSA GBSV -7.14* 1.191 .000 < Berbeda 
GBSK GBSV -7.96* 1.350 .000 < Berbeda 

Tabel 4. Uji Lanjut Pasca Analisis Varians Untuk Antar Gaya Belajar Dominan Siswa 
dengan Metode LSD 

 
 

1)  Analisis Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Auditorial dan 

Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Kinestetik, dikarenakan 

Sig. (= 0.573) >  (= 0.05), maka antara Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya 



Belajar Siswa Auditorial dan Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar 

Siswa Kinestetik tidak terdapat perbedaan. 

2)  Analisis Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Auditorial dan 

Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Visual, dikarenakan Sig. 

(= 0.000) <  (= 0.05), maka antara Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya 

Belajar Siswa Auditorial dan Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar 

Siswa Visual terdapat perbedaan. Karena rataan Motivasi Berprestasi Siswa 

dengan Gaya Belajar Siswa Auditorial (= 98.79) < rataan Motivasi Berprestasi 

Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Visual (= 105.92), maka Motivasi Berprestasi 

Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Visual lebih baik daripada Motivasi 

Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Auditorial. 

3)  Analisis Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Kinestetik dan 

Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Visual, dikarenakan Sig. 

(= 0.000) <  (= 0.05), maka antara Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya 

Belajar Siswa Kinestetik dan Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar 

Siswa Visual terdapat perbedaan. Karena rataan Motivasi Berprestasi Siswa 

dengan Gaya Belajar Siswa Kinestetik (= 97.96) < rataan Motivasi Berprestasi 

Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Visual (= 105.92), maka Motivasi Berprestasi 

Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Visual lebih baik daripada Motivasi 

Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Kinestetik. 

Dari 1), 2), dan 3), dapat disimpulkan bahwa Motivasi Berprestasi Siswa dengan 

Gaya Belajar Siswa Visual lebih baik daripada Motivasi Berprestasi Siswa dengan 

Gaya Belajar Siswa Auditorial dan Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar 

Siswa Kinestetik, sedangkan Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar Siswa 

Auditorial dan Motivasi Berprestasi Siswa dengan Gaya Belajar Siswa Kinestetik 

tidak terdapat perbedaan. 

3. Pembahasan 

Berdasarkan analisis variansi dua arah dengan sel tak sama dan uji lanjutnya 

menunjukkan bahwa motivasi berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Visual 

lebih baik daripada motivasi berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Auditorial 

dan motivasi berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Kinestetik, sedangkan 

motivasi berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Auditorial dan motivasi 

berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Kinestetik tidak terdapat perbedaan 

pada Pembelajaran Berdasarkan Masalah. 

Setiap siswa mempunyai kemampuan dalam mengatur dan mengelolah 

informasi serta pengetahuan yang diterima. Namun dalam mengatur dan mengelolah 

informasi serta pengetahuan yang diterima siswa ini mempunyai kemampuan yang 

berbeda-beda. Hal ini dapat dipengaruhi pembelajaran dan gaya belajar siswa. Hasil 

penelitian diperoleh di masing-masing pembelajaran bahwa motivasi berprestasi 



siswa dengan Gaya Belajar Siswa Visual lebih baik daripada motivasi berprestasi 

siswa dengan Gaya Belajar Siswa Auditorial dan motivasi berprestasi siswa dengan 

Gaya Belajar Siswa Kinestetik. Hal ini dikarenakan bahwa siswa yang mempunyai 

gaya belajar dominan visual mempunyai perencanaan yang baik dan teliti. 

Perencanaan yang baik dan teliti yang dimiliki gaya belajar dominan visual ini 

membuat siswa mempunyai keinginan untuk berusaha sendiri dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam Buku Kerja Siswa (BKS). Dan juga siswa dengan gaya belajar 

dominan visual mempunyai keinginan untuk maju dan ulet dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam BKS. Berdasarkan pengamatan peneliti, selama pembelajaran 

berlangsung sebagian besar siswa dengan gaya belajar dominan visual ini cukup 

lancar dan selalu berusaha menyelesaikan permasalahan dalam BKS. Sehingga siswa 

dengan gaya belajar dominan visual mempunyai motivasi berprestasi siswa yang 

sangat baik pada Pembelajaran Berdasarkan Masalah. 

Lain halnya pada siswa dengan gaya belajar dominan auditorial dan siswa 

dengan gaya belajar dominan kinestetik. Pada siswa dengan gaya belajar dominan 

auditorial pada Pembelajaran Berdasarkan Masalah, siswa sangat mudah terganggu 

oleh keributan, sehingga siswa mudah sekali kehilangan konsentrasi dalam belajar 

dan juga merasa kesulitan untuk menulis apa yang disampaikan oleh guru. Karena 

siswa dengan gaya belajar dominan auditorial ini mudah sekali kehilangan 

konsentrasi dalam belajar, berakibat siswa dengan gaya belajar dominan auditorial ini 

mempunyai motivasi berprestasi siswa yang kurang baik pada Pembelajaran 

Berdasarkan Masalah. Sedangkan pada siswa dengan gaya belajar dominan kinestetik 

ini pada Pembelajaran Berdasarkan Masalah, siswa selalu berorientasi pada fisik. 

Siswa yang berorientasi pada fisik tidak sejalan dengan makna matematika dalam 

pembelajaran. Selain itu siswa ini tidak dapat duduk diam dalam waktu yang relatif 

lama, sehingga selama pembelajaran siswa ini tidak mudah untuk berkonsentrasi pada 

pembelajaran dan bahkan mudah sekali kehilangan konsentrasi dalam pembelajaran. 

Hal ini berakibat siswa dengan gaya belajar dominan kinestetik mempunyai motivasi 

berprestasi siswa yang kurang baik pada Pembelajaran Berdasarkan Masalah. 

Dengan memperhatikan hal yang utama pada masing-masing karakteristik 

gaya belajar siswa pada Pembelajaran Berdasarkan Masalah, diperoleh bahwa 

motivasi berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Visual lebih baik daripada 

motivasi berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Auditorial dan motivasi 

berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Kinestetik pada Pembelajaran 

Berdasarkan Masalah, sedangkan motivasi berprestasi siswa dengan Gaya Belajar 

Siswa Auditorial dan motivasi berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa 

Kinestetik tidak terdapat perbedaan pada Pembelajaran Berdasarkan Masalah. 

 

 



D.  SIMPULAN DAN SARAN 

1.  Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan, bahwa 

motivasi berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Visual lebih baik daripada 

motivasi berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Auditorial dan motivasi 

berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Kinestetik, sedangkan motivasi 

berprestasi siswa dengan Gaya Belajar Siswa Auditorial dan motivasi berprestasi 

siswa dengan Gaya Belajar Siswa Kinestetik tidak terdapat perbedaan pada 

pembelajaran berdasarkan masalah. 

2.  Saran  

a.  Bagi Guru 

1)  Dalam penggunaan pembelajaran matematika dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah (PBM), dipersiapkan sebaik mungkin agar 

pembelajaran lancar dan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

memperhatikan gaya belajar siswa. 

2) Harus selalu kreatif dalam penyusunan rencana pembelajaran matematika, 

lebih banyak melibatkan siswa, sehingga peran guru sebagai motivator dan 

fasilitator, serta siswa lebih aktif dan akhirnya dapat meningkatkan prestasi 

belajar matematika siswa.  

3) Hendaknya guru melibatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran 

karena menurut aliran konstruktivisme bahwa pengetahuan dapat dipahami 

oleh siswa jika siswa mampu mengkontruksi pengetahuan siswa sendiri. 

 

b.  Kepada Pihak Sekolah 

1)  Memberi kesempatan guru agar aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang sifatnya menambah pengetahuan, baik itu dari materi maupun metode 

pembelajaran. 

2) Menyediakan fasilitas yang diperlukan dalam segala kegiatan yang 

menunjang aktivitas siswa dan gaya belajar siswa. 

3) Hendaknya para kepala sekolah selalu aktif menjalin kerjasama dengan 

instansi pendidikan lain, perguruan tinggi maupun masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya kualitas pendidikan 

matematika. 
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